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A. Pendahuluan

Tinjauan literatur (juga dikenal sebagai esai tinjauan kritis) merupakan metode
tinjauan pustaka yang merangkum dan mengevaluasi kumpulan tulisan tentang topik tertentu
(Knopf, 2006). Tinjauan literatur terstruktur digunakan untuk memetakan dan mengevaluasi
sebuah literatur untuk mengetahui potensi kesenjangan penelitian dan mengetahui batasan
pengetahuan, biasanya dilaksanakan melalui siklus berulang untuk menentukan kata
pencarian yang sesuai, mencari literatur, kemudian menyelesaikan analisisnya (Fahimnia,
Sarkis, & Davarzani, 2015).

Analisis atau metode bibliometrik (bibliometrics) terkadang disebut juga dengan istilah
scientometrics merupakan bagian dari metodologi evaluasi penelitian, dan dari berbagai
literatur yang telah banyak dihasilkan, memungkinkan dilaksanakan analisis bibliometrik
dengan menggunakan metode tersendiri (Ellegaard & Wallin, 2015).

Metode bibliometrik merupakan metode pengukuran terhadap literatur dengan
menggunakan pendekatan statistika sehingga termasuk penerapan analisis kuantitatif (“Using
Bibliometrics: A guide to evaluating research performance with citation data,” 2008).

Berbagai penelitian telah berhasil memberdayakan metode bibliometric, misalnya Andy
Wai Kan Yeung, Tazuko K. Goto dan W. Keung Leung (2017) dengan menggunakan metode
bibliometrik menyatakan bahwa pencitraan otak dan istilah konektivitas otak memiliki skor
kutipan relatif tinggi dalam penelitian-penelitian neurosains yang dipublikasikan pada tahun
2006 hingga tahun 2015. Penelitian dengan menggunakan metode bibliometric yang
dilaksanakan oleh Caroline S. Wagner, Travis A. Whetsell dan Satyam Mukherjee (2019)
menguji kebaruan dan konvensionalitas dalam kolaborasi penelitian internasional, ternyata
kolaborasi internasional gagal menghasilkan lebih banyak artikel baru. Bahkan, kolaborasi
internasional tampaknya menghasilkan lebih sedikit kombinasi pengetahuan baru dan lebih
konvensional. Biaya dan hambatan komunikasi untuk kolaborasi internasional justru menekan
kebaruan. Kutipan yang lebih tinggi untuk karya internasional dapat dijelaskan oleh efek
audiens, di mana lebih banyak penulis dari lebih banyak negara menghasilkan akses yang

lebih besar ke komunitas yang lebih besar.



Penelitian dengan menggunakan metode bibliometrik juga dapat mengungkap fakta
bahwa terdapat sangat sedikit hasil penelitian yang tidak dikutip setelah satu dekade publikasi
di jurnal radiologi yang populer di Amerika Serikat, mengingat bahwa kutipan mencerminkan
dampak penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa jurnal-jurnal tersebut telah bekerja
baik dalam memilih hasil penelitian yang bermakna, oleh karena sebab itu diharapkan peneliti
mempertimbangkan karakteristik ini (Rosenkrantz, Chung, & Duszak, 2019).

Katharina Fellnhofer (2019) meneliti 1.773 artikel yang diterbitkan tahun 1975 sampai
dengan tahun 2014, menemukan skema taksonomi penelitian pendidikan kewirausahaan
dengan menggunakan metode bibliometrik dengan delapan klaster: "Pendidikan
kewirausahaan berbasis sosial dan kebijakan", "Studi modal manusia terkait dengan
wirausaha", "Pendidikan kewirausahaan organisasi", "Triple helix", "(Re) desain dan evaluasi
inisiatif pendidikan kewirausahaan", "pembelajaran kewirausahaan", "studi dampak
pendidikan kewirausahaan" dan "lingkungan terkait peluang pendidikan kewirausahaan di
tingkat organisasi".

Pemetaan bibliometrik akan menguntungkan baik bagi komunitas ilmiah maupun
publik secara umum karena dapat membantu mengubah metadata publikasi menjadi peta
atau visualisasi, yang lebih mudah dikelola untuk diproses agar mendapatkan wawasan yang
bermanfaat, misalnya memvisualisasikan kata kunci untuk mengidentifikasi tema penelitian
atau cluster pada disiplin ilmu tertentu, memetakan afiliasi penulis dari jurnal tertentu untuk
mengidentifikasi cakupan geografis jurnal, dan memetakan kolaborasi institusional dan
kolaborasi internasional sebagai bagian dari kerangka kerja untuk mengidentifikasi teknologi

yang muncul (Tanudjaja & Kow, 2018).

B. Menyiapkan Data

1. Siapkan kata kunci pencarian (search keywords) yang sesuai dengan bidang penelitian
Anda!

2. Buka URL http://search.muhaem.in atau http://sidig.muhaem.in pada browser internet!

& Search Engine for Science Direct X =+
&« C @ MNotsecure | search.muhaem.in

ii Apps [ MCS Software House

e your keywords here! i.e: "educational technology” "mathematics learning” ¥:2018-2019 Q:3

SEfSciDi © 2019,
3. Masukkan kata pencarian yang telah anda tentukan dengan format: kata kunci
Y:tahun awal-tahun akhir, contoh: “educational data mining” Y¥:1999-

2019 lalu tekan tombol cari atau tekan tombol Enter, tunggu proses pencarian selesai.


http://search.muhaem.in/
http://sidiq.muhaem.in/

@ Search Engine for Science Direct X +

& C A Notsecure | searchmuhaem.in

ii Apps M MCS Software House

‘educational data mining Y:1999—2019(

Keywords: “educational data mining", SJR max. quartile: No Filter, Published date: 1999-2019, Matches: 270 (Filtered: 0), Working in: 00:00:05.418 1004 Rasult B

Search Results Author Keyword Frequencies

1. [Q1] Review article
Aldowah H., Al-Samarraie H., Fauzy W. M. (2019). Educational data mining and learning analytics for 21st century higher education: A review and
synthesis. Telematics and Informatics, Volume 37, 13-49. https://doi.org/10.1016/j.tele.2019.01.007

Keywords: Data analytics, Educational data mining, Abstract

Leaming analytics, Higher education The potential influence of data mining analytics on the students’ learning processes and
outcomes has been realized in higher education. Hence, a comprehensive review of
Highlights: educational data mining (EDM) and learning analytics (LA) in higher education was
o Areview of educational data mining conducted. This review covered the most relevant studies related to four main dimensions:
(EDM) and learning analytics (LA) in higher computer-supported learning analytics (CSLA), computer-supported predictive analytics

education was conducted.
o Four main dimensions related to learning,
predictive, behavioral, and visualization were

(CSPA), computer-supported behavioral analytics (CSBA), and computer-supported
visualization analytics (CSVA) from 2000 till 2017. The relevant EDM and LA techniques were
identified and compared across these dimensions. Based on the results of 402 studies, it was

identified.
o The utilization of data mining techniques found that specific EDM and LA techniques could offer the best means of solving certain

across these dimensions was mapped. learning problems. Applying EDM and LA in higher education can be useful in developing a
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4. Silahkan periksa hasil pencarian, jika hasil pencarian belum sesuai dengan bidang
penelitian Anda atau tidak menampilkan hasil atau ada notifikasi pencarian kekurangan
sumber daya, silahkan perbaiki kata kunci pencariannya, atau persempit rentang waktu
publikasi. Jika Anda hanya menginginkan artikel hasil pencarian hanya berasal dari jurnal
dengan kategori minimal Q3 berdasarkan Scimagojr, tambahkan Q:3 di akhir kode

pencarian. Contoh: “educational data mining” Y¥:1999-2019 Q:3

@ Search Engine for Science Direct X +

< C A Notsecure | search.muhaem.in

ii Apps [ MCS Software House

educational data mining” Y:1999-2019 Q:B‘

| data mining”, SJR max. quartile: Q3, Published date: 1999-2019, Matches: 144 (Filtered: 126), Working i 355 pownload Result B

Search Results Author Keyword Frequencies

1. [Q1] Review article
Aldowah H., Al-Samarraie H., Fauzy W. M. (2019). Educational data mining and learning analytics for 21st century higher education: A review and
synthesis. Telematics and Informatics, Volume 37, 13-49. https://doi.org/10.1016/j.tele.2019.01.007

Keywords: Data analytics, Educational data mining, Abstract

Learning analytics, Higher education The potential influence of data mining analytics on the students’ learning processes and
outcomes has been realized in higher education. Hence, a comprehensive review of
Highlights: educational data mining (EDM) and learning analytics (LA) in higher education was
o Areview of educational data mining conducted. This review covered the most relevant studies related to four main dimensions:
(EDM) and learning analytics (LA) in higher computer-supported learning analytics (CSLA), computer-supported predictive analytics

education was conducted.
o Four main dimensions related to learning,
predictive, behavioral, and visualization were

(CSPA), computer-supported behavioral analytics (CSBA), and computer-supported
visualization analytics (CSVA) from 2000 till 2017. The relevant EDM and LA techniques were
identified and compared across these dimensions. Based on the results of 402 studies, it was

identified.
o The utilization of data mining techniques found that specific EDM and LA techniques could offer the best means of solving certain

across these dimensions was mapped. learning problems. Applying EDM and LA in higher education can be useful in developing a

=fo d
SEfSciDi © 2019,

Berdasarkan langkah 3 dan langkah 4, dapat kita lihat bahwa ada 126 artikel penelitian

berasal dari jurnal yang tidak masuk peringkat Scimagojr minimal Q3.



5. Klik tombol BEEEEESEEN untuk menyimpan hasil pencarian ke computer Anda! Kemudian
ekstrak file ZIP yang didapatkan, lalu buka folder hasil ekstrak.

l "educational data mining”-Zc50S5rScoENUisShx1PZwsxteoAzaSQOR-190622-231618

“ v l Com... » "educational data mining”-Zc505r5ScoEMUisS

. artikel - MName
. buku -

B “educational data mining"-Zc505rScoEM...
. Materi Lengk # B “educational data mining"-Zc505rScoEN... ; ur
. npressed P "educational data minin ScoEN... B Chrome HTML Do...

. Documents . “educational data mining" oSrScoEM... B S File

Downloads

4items |

Folder tersebut berisi empat file:
a. File dengan ekstensi BIB dan RIS dapat Anda gunakan untuk menyimpan hasil
pencarian ke Mendeley melalui menu File — Import sehingga artikel hasil pencarian

akan dapat Anda kutip dengan mudah.

B3 Mendeley Desktop
File Edit View Go Tools Help
Add Files... Ctri+0
Add Folder... Ctrl+Shift+O
Watch Folder...
Add Entry Manually...

Import.. v
Export... CtriE

Merge Documents

Close Tab Crl-W
Export PDF(s) with Annotations...
Print... Ctrl+P

Rename Document Files...

2 synchronize Library F5

Sign Qut (sidiq@muhaem.in)
Quit Ctrl+Q

b. File dengan ekstensi HTML berisi data artikel hasil pencarian sesuai halaman hasil
pencarian di browser, sehingga Anda tidak perlu mencari ulang untuk membaca
highlight dan abstrak artikel.

“educational data mining"ZcSc* X +

& — C O File | Dy/downloads/Compressed/“educational%20data%20mining”-Zc50SrScoENUisShx1PZwsxteoAzaSQR-190622-231618/"educ...

Apps [l MCS Software House

1. [Q1] Review article

Aldowah H., Al-Samarraie H., Fauzy W. M. (2019). Educational data mining and learning analytics for 21st century higher education: A review and synthesis. Telematics
and Informatics, Volume 37, 13-49. https://doi.org/10.1016/j.tele.2019.01.007
Keywords: Data analytics, Educational data mining. Learning analytics, Higher education
Highlights:

o A review of educational data mining (EDM) and learning analytics (LA) in higher education was conducted.

o Four main dimensions related to learning, predictive, behavioral, and visualization were identified

o The utilization of data mining techniques across these dimensions was mapped.
Abstract
The potential influence of data mining analytics on the students’ learning processes and outcomes has been realized in higher ed Hence. a ve review of
educational data mining (EDM) and leaming analytics (LA) in higher education was conducted. This review covered the most relevant studies related to four main dimensions
computer-supported learning analytics (CSLA), computer-supported predictive analytics (CSPA), computer-supported behavioral analytics (CSBA), and computer-supported
visualization analytics (CSVA) from 2000 till 2017. The relevant EDM and LA techniques were identified and compared across these dimensions. Based on the results of 402
studies, 1t was found that specific EDM and LA techniques could offer the best means of solving certain learning problems. Applying EDM and LA in higher education can be
useful in developing a student-focused strategy and providing the required tools that institutions will be able to use for the purposes of continuous improvement.
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[Q1] Review article
Rodrigues M. W, Isotani S.. Zarate L. E. (2018). Educational Data Mining: A review of evaluation process in the e-learning. Telematics and Informatics, Volume 33, Issue 6.
1701-1717. https://doi.org/10.1016/.tele. 2018.04.015
Keywords: Educational Data Mining, Education, e-Leaming, Evaluation of teaching and learning process
Highlights:

o We present 20 years of data mining research on e-learning and evaluation aspects.

o We analyzed 525 papers and 72 of them focused on teaching-learning evaluation.

o We identified and classified challenges to improve student’s performances.

o We presented four new research themes in EDM focusing on the pedagogical perspective.
Abstract
Due to the growing interest in e-learning as an important process of teaching and leaming, new mechanisms to evaluate its pedagogical effectiveness are necessaries. This review
describes the scenario of 20 years corresponding to data mining research where the context is the e-leaming and the main subject is the evaluation aspect. which 1s considered a
latent problem within this environment. Our goal is to provide an unexplored review of EDM research of the teaching and leaming process considering the educational
perspective. In order to obtain a more wide and complete review, the search of the bibliographic material was realized with the terms “data mining” and “education” which
resulted in 525 articles. As exclusion criterion, articles that did not emphasize the improvement of the teaching and learning process were discarded, resulting in 72 articles. As -




c. File berekstensi TXT berisi daftar DOI dari artikel hasil pencarian.

| "educational data mining"-Z... — O *

File Edit Format VYiew Help

hﬂ.lﬂlﬁ;’j .tele.2819.81.887 -ﬁ
18.10816/7.tele.2818.04.815
18.1016/j.heliyon.2019.e81250
18.1816/j.jbusres.2818.82.0812
18.1816/].tsc.2815.84.088
18.1816/7.chb.2817.081.847
18.1016/7.compedu.2017.85.887 W

Unix (LF  Ln 1, Cc 100%

Pengolahan Data
Download VOSviewer sesuai dengan sistem operasi komputer Anda dari

https://www.vosviewer.com/download

Periksa ketersediaan software Java Runtime Environment pada komputer Anda, jika

belum tersedia silakan download dari https://www.java.com/en/download/manual.jsp lalu

Install pada komputer Anda.

Ekstrak arsip VOSviewer, kemudian jalankan

e VOSviewer — O >

J Metwork Visualization || Owverlay Visualization || Density Visualization

Visualization

Scale:

Labels

Size variation:

@ Circles
(O Frames
Mazx. length: 30 c
Eile || ltems || Analysis Colors
Map (L] Black background
[ Create... l
[ Open... l
Save...
Screenshot...
Info
[ Manual l
[ About VOSviewer l

WOSviewer version 1.6.11



https://www.vosviewer.com/download
https://www.java.com/en/download/manual.jsp

4. Klik tombol Create pada Tab Menu File

J Eile“ Iterns || 5na|ysis|

Map
[ Create... l
[ Open... l
Save...
Screenshot...

5. Pilih opsi Create a map based on bibliographic data lalu klik Next >

Create Map >

ﬁ;% Choose type of data

(0 Create a map based on network data

Choose this option to create a map based on network data.

Choose this option to create a co-authorship, keyword co-occurrence, citation, biblicgraphic
coupling, or co-citation map based on bibliographic data.

(0 Create a map based on text data

Choose this option to create a term co-occcurrence map based on text data.

6. Pilih opsi Download data through API lalu klik Next >

Supported APls: Crossref, Europe PMC, Semantic Scholar, OCC, COCI, and Wikidata.
7. Klik Tab DOI, pilih API Semantic Scholar

| Search Query || DaI|| J5ON |

AP

DOl files (required): @
r




8. Klik tombol = di sebelah kanan kolom DOI files (required):, pilih file DOI berekstensi
TXT hasil dari langkah A-5-c lalu tekan tombol OK

Select DO Files oo

Look In: [ “educational data mining”-Zc505r5coEN... V] [ * ] [ & ] [ = ] n - ]

D “educational data mining"-Zc505rScoEMUis5Shx 1 PZwsxteofzaSOR-190622-231618- DO &y

C -

File Mame: ata mining”-Zc5o5r5coEMUisShx 1PZwskteoAzaS0R-190622-231618-D0 &t |

Files of Type: [Text files (*.tt) v|

[ oK ][ Cancel ]

Tekan tombol Next > setelah kolom DOI files (required): terisi dengan nama file DOL.txt

Create Map =

S}::, Specify search query or select files

Search Query || DOl || JSON

APL:

[Semantic Scholar V]

DOl files (required): &
|ducational data mining”-Zc505r5coEMUisShy 1PZwsxteoAzaSOR-100622-231618-DO bt v

JSON file (optional): @

. ol

< Back l[ Mext = ][ Finish ] [ Cancel




9. Tunggu proses Downloading data... selesai

Create Map >

6%3 Specify search query or select files

-

"™
Downloading data...

4%

Next > Finish

10. Setelah proses unduh selesai, Anda akan menerima informasi keberhasilan mengunduh

sekian data dari total DOI artikel hasil pencarian pada langkah A. Tersedia juga informasi
data ‘cited’ yang tersedia untuk sekian DOI. Catat informasi ini, karena akan berguna

dalam interpretasi data. Kemudian klik tombol OK.

Semantic Scholar AP poo

Data has been downloaded for 143 of the 144 DOls, Cited references are available for 39 DOls,




11. Tentukan analisis yang akan Anda lakukan terlebih dahulu

Create Map X

A
r;‘{kﬂo Choose type of analysis and counting method

Type of analysis 2 Unit of analysis:

@ Co-authorship Co-authorship analysis: The relatedness of items is determined
() Co-occurrencd based on their number of co-authored documents,

() Citation Co-occurrence analysis: The relatedness of items is determined
{:}Eibliugraphic:bamd on the number of documents in which they occur

together.
© Co-citation Citation analysis: The relatedness of items is determined based

. on the number of times they cite each other.
Counting method

. Bibliographic coupling analysis: The relatedness of items is
® Full counting

determined based on the number of references thay share.

© Fractional cou Co-citation analysis: The relatedness of items is determined

) based on the number of times they are cited together.
VO 5Sviewer thesaurmrerme TOEFErOTTaTT:

& Ignore documents with a large number of authors

Maximum number of authors per document: 25 $

[ < Back ][ '''' Mext> l[ Finish ] [ Cancel ]

Co-authorship analysis digunakan untuk menemukan hubungan berbagai penelitian
berdasarkan dokumen penelitian yang dihasilkan oleh peneliti. Jaringan co-authorship
merupakan suatu alat untuk mengungkap arah kolaborasi dan mengidentifikasi peneliti
dan institusi yang memimpin penelitian (E Fonseca, Sampaio, Fonseca, & Zicker, 2016),
analisis jaringan co-authorship dapat membantu mengatasi, memberikan kontribusi yang
substansial untuk pengembangan keilmuan (Morel, Serruya, Penna, & Guimaraes, 2009).
Co-occurrence analysis dapat mengungkap topik penelitian secara statistik, Analisis
Co-occurrence sederhananya hanyalah penghitungan data berpasangan dalam unit
pengumpulan. Misalnya, membeli sampo dan kuas di toko adalah contoh kejadian
bersama. Di sini data adalah sikat dan sampo, dan unit pengumpulan adalah transaksinya.
Semakin sering terjadi pasangan antara dua kata kunci, semakin dekat hubungan mereka.
Untuk mengungkap struktur dan pengembangan bidang penelitian, beberapa metode
analisis kata-kata dapat diterapkan berdasarkan matriks kata-kata, yang terdiri dari
analisis faktor, analisis kluster, analisis multivariat, dan analisis jejaring sosial. Metode-

metode ini bermanfaat bagi para peneliti untuk mempelajari ikhtisar suatu bidang. Jadi



itu memainkan peran penting dalam mengidentifikasi nilai disiplin akademik (Buzydlowski,
2015; Chen, Chen, Wu, Xie, & Li, 2016).

Citation analysis berdasarkan pada basis data penelitian ilmiah dan medis dapat
diterapkan secara sah dalam semua bidang keilmuan, termasuk ilmu terapan dan teknis,
ilmu sosial dan humaniora, tetapi juga sering diperdebatkan. Dalam sains, kelompok
penelitian adalah unit 'bisnis' alami dan oleh karena itu merupakan tingkat agregasi paling
berguna dalam analisis kutipan karena penelitian ilmiah adalah hasil kerja tim. Garfield
berpendapat bahwa frekuensi kutipan jurnal adalah fungsi tidak hanya dari signifikansi
ilmiah dari materi yang diterbitkannya, tetapi juga dari jumlah artikel yang diterbitkannya
setiap tahun (Moed, 2005).

Bibliographic coupling analysis berbeda dengan direct citation analysis yang
menghasilkan taksonomi, bibliographic coupling analysis akan mengungkap apa saja yang
sedang dikerjakan oleh para ilmuwan, karena bidang penelitian akan berubah dari tahun
ke tahun sebagai akibat dari para peneliti yang membuat penemuan dan mengalihkan
perhatian mereka ke berbagai masalah penelitian (Klavans & Boyack, 2017). Bibliographic
coupling analysis adalah metode untuk mengelompokkan dokumen teknis dan ilmiah,
memfasilitasi penyediaan informasi ilmiah dan pengambilan dokumen (Jarneving, 2007).
Co-citation analysis berguna untuk memetakan spesialisasi subjek-subjek penelitian,
metode kluster tautan tunggal diterapkan untuk pengelompokan artikel co-cited. Jika
semua topik yang dicakup oleh set data dapat diidentifikasi dengan pengelompokan co-
citation hanya sebagian dapat dijawab dengan membandingkan hasil untuk set ambang
batas yang berbeda dari kekuatan koitasi kutipan (dinormalisasi) seperti beberapa bidang
penelitian mungkin tidak memiliki referensi konsensual. Namun, temuan menunjukkan
bahwa co-citation clustering mencerminkan spesialisasi penelitian, meskipun ini dapat
dibagi menjadi beberapa kelompok. Ditemukan juga bahwa co-citation clustering hanya
mengungkapkan sebagian literatur yang relevan dengan topik penelitian yang
diidentifikasi dari literatur yang dikutip dan bahwa keterkaitan antar cluster tampak sesuai
dengan hubungan kognitif pada tingkat yang lebih tinggi daripada spesialisasi penelitian
(Jarneving, 2007).

Perencanaan dan evaluasi penelitian adalah kegiatan penting bagi peneliti saat ini,
dengan menggunakan referensi yang dikutip dari artikel dengan setidaknya 100
referensidapat dipandang sebagai standar yang sangat bagus untuk menemukan
taksonomi bidang penelitian, dapat dibandingkan akurasi taksonomi tingkat topik
berdasarkan pada pengelompokan dokumen menggunakan kutipan langsung,

bibliographic coupling, dan co-citation. Kutipan langsung, bibliographic coupling, dan co-



citation secara alami menghasilkan solusi dengan distribusi usia yang berbeda, dan
sebaliknya, bibliographic coupling sangat berbobot, hal ini menjelaskan mengapa
bibliographic coupling ditemukan jauh lebih akurat daripada kutipan langsung. Upaya
penelitian harus fokus pada perbedaan nilai antara subyek taksonomi yang stabil dan
menggabungkan catatan sejarah, dengan bidang penelitian yang dapat berubah dengan
cepat. Analisis terhadap inovasi artikel penelitian, peneliti, lembaga dan negara harus
lebih akurat jika seseorang mau menggunakan metode yang lebih akurat untuk
mendeteksi topik. Kutipan langsung menghasilkan taksonomi yang sangat akurat, dan
disarankan taksonomi ini menjadi dasar yang cocok untuk pengambilan keputusan
(Klavans & Boyack, 2017).
Terdapat dua metode penghitungan, Full counting dan Fractional counting, pada metode
full counting, semua mempunyai bobot yang sama, tetapi jika memakai fractional
counting, bobot didapatkan berdasarkan banyaknya pembanding.

12. Analisis Co-authorship
a. Full counting

1) Pilih opsi Co-authorship dan opsi Full counting lalu klik Next >

Create Map x

a
fﬁ_ Choose type of analysis and counting method

Type of analysis: = Unit of analysis:
@ Co-authorship @® Authors

(D Co-occurrence

O Citation

@ Bibliographic coupling

(D Co-citation

Counting method: @
@ Full counting

O Fractional counting

WO Sviewer thesaurus file (optional): =

()] Ignere documents with a large number of authors

Maximum number of authors per document: 25 3

< Back l[ """ Mext > l[ Finish ] [ Cancel




2) Tentukan nilai minimal berapa publikasi dari seorang author yang akan dipakai
untuk analisis, sehingga akan diketahui ada berapa artikel yang memenuhi syarat,
lalu tekan Next >

6‘:%:) Choose thresholds

Minimum number of documents of an author 2

<> <>

Minimum number of citations of an author: 0

Of the 457 authors, 34 meet the thresholds.

3) Tentukan banyaknya author yang akan di proses, lalu tekan Next >

For each of the 34 authors, the total strength of the co-authorship links with other authors will be
calculated. The authors with the greatest total link strength will be selected.

Murnber of authors to be selected: 34 $

4) Akan ditampilkan banyaknya dokumen yang dihasilkan oleh author beserta total
kekuatan hubungannya, kemudian klik Finish

Create Map >
O/i%:) Verify selected authors
Selected Author Documents Totallink W
strength
EI dae-wan kim 4 4 0
I?l david lizcano 2 4
& elena gaudioso 2 4
& engelbert mephu nguifo 2 4
@  |félix hernandez-del-olmo 2 4
I?l jae-sung lee 4 4
& juan alfonso lara 2 4
I?l rmaria-aurora martinez 2 4
& miguel montero 2 4
& paul a. kirschner 3 4
& philippe fournier-viger 2 4
& roger nkambou 2 4
& sanna jarveld 3 4
I?l shane dawson 3 4
& abelardo pardo 2 3
I?l cristobal romero 3 3
& dragan gasevic 2 3
i inmna rmalmbers 2 a
Next> | [ Finish | [ Cancel




5) VOSviewer akan memberikan saran berapa author yang akan ditampilkan, karena
ada beberapa author yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju

untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua
author.

Unconnected ltems o

£ Some of the 34 items in your network are not connected to each other.
= The largest set of connected iterns consists of 7 iterns,

Do you want to show this set of itemns instead of all iterns?

[‘Tﬂ[ Mo ][ Cancel ]

6) Akan didapatkan hubungan author dengan penelitian pada topik yang telah
ditentukan

dragan gasevic

sanya liu
shanedawson

liggliu
abelardo pardo v
carlos delgado kloos ol
zRiliu

6% VOSviewer

b. Fractional counting

1) Pilih opsi Co-authorship dan opsi Fractional Counting, lalu klik Next >

Create Map >

f/%b Choose type of analysis and counting method

Type of analysis: Unit of analysis:
@ Co-authorship @® Authors

) Co-occurrence

O Citation

O Bibliographic coupling

) Co-citation

Counting method: =
O Full counting




2) Tentukan nilai minimal berapa publikasi dari seorang author yang akan dipakai
untuk analisis, sehingga akan diketahui ada berapa artikel yang memenuhi syarat,
lalu tekan Next >

6%3 Choose thresholds

Minimum number of documents of an author 2

<> <>

Minimum number of citations of an author: 0

Of the 457 authors, 34 meet the thresholds.
3) Tentukan banyaknya author yang akan di proses, lalu tekan Next >

For each of the 34 authors, the total strength of the co-authorship links with other authors will be
calculated. The authors with the greatest total link strength will be selected.

Murnber of authors to be selected: 34 $

4) Akan ditampilkan banyaknya dokumen yang dihasilkan oleh author beserta total
kekuatan hubungannya, kemudian klik Finish

Create Map >
{%:3 Verify selected authors
Selected Author Documents R bl
strength
#  |dae-wonkim 4 4.00
v jae-sung lee 4 4,00
@ cristobal romero 3 3.00
v paul a. kirschner 3 3.00
(7] sanna jarveld 3 3.00
v sebastian ventura 3 3.00
] shane dawson 3 3.00
¥ angel hernandez-garcia 4 3.00
@ abelardo pardo 2 2.00 L
¥ |david lizcano 2 2.00
(7] dragan gasevic 2 2.00
v elena gaudioso 2 2.00
(7] engelbert mephu nguifo 2 2.00
v félix hernandez-del-olmo 2 2.00
(7] jonna malmberg 2 2.00
v juan alfonso lara 2 2.00
(7] leyla zhuhadar 2 2.00
of lir Liv 2 2 (M
Mext = [ """ Finish l [ Cancel ]

5) VOSviewer akan memberikan saran berapa author yang akan ditampilkan, karena

ada beberapa author yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju




untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua
author.

Unconnected ltems ot

.-f =

_ Some of the 34 items in your network are not connected to each other,
= The largest set of connected iterns consists of 7 iterns.

Do you want to show this set of iterns instead of all items?

[‘Tﬂ[ Mo ][ Cancel ]

6) Akan didapatkan hubungan author dengan penelitian pada topik yang telah
ditentukan

dragan gasevic
zRidiu
shaneidawson

liggdiu
abelardo pardo v

carlos delgado kloos
sanya liu

6% VOSviewer

13. Analisis Co-occurrence berdasarkan topik

a. Pilih opsi Co-occurrence, Topics, dan Full counting lalu tekan Next >

O/‘:%:) Choose type of analysis and counting method

Type of analysis: (2 Unit of analysis:
(O Co-authorship ® Topics

® Co-occurrence

(O Citation

(0 Bibliographic coupling

O Co-citation

Counting method: 2
® Full counting

(2 Fractional counting

b. Tentukan nilai minimal keyword artikel penelitian berulang, kemudian tekan Next >

- , Y
Minimurm number of cccurrences of a keyword: 5 v

Of the 472 keywords, 18 meet the threshold.




c. Tentukan berapa keyword yang akan diproses, kemudian tekan Next >

6‘%} Choose number of keywords

For each of the 18 keywords, the total strength of the co-occurrence links with other keywords will be
calculated. The keywords with the greatest total link strength will be selected.

Mumber of keywords to be selected: I 18 $]

d. Akan ditampilkan keyword yang akan diproses, berulang berapa kali, dan kekuatan
hubungannya, kemudian tekan Finish

Create Map >
6‘%) Verify selected keywords
Selected Keyword Occurrences -::r:::hk b4
] educational data mining 21 34 M
| algorithm 15 29
i cluster analysis 1 27
v experiment 1 24
7] data mining 17 22
| personalization I 21
7] rachine learning 9 20
| association rule learning 3 19
7] web application 7 17
| recommender system 3 14
. interaction G 13
[EI relevance i 13
. feature zelection T 11
[f] SEMSOT 5 10
7] rassive open online course L 9
v text mining B a
redictive modellin -+ T
g E;n atz ; E S
Mext = [W“ [ Cancel ]

e. Akan ditampilkan topik-topik penelitian yang berhubungan dengan keyword pencarian,

semakin dekat jaraknya, semakin kuat hubungannya



bigidata

massive openonline course g interaction

sensor N
data@ung
" personglization @

educational data mining

feature@election 4]

> clusteg@nalysis g
expefiment X

machin@learning algt‘hm

5%5 VOSviewer predictiveimodelling

14. Analisis Citation berdasarkan Documents

a. Pilih opsi Citation dan Documents lalu tekan tombol Next >

Create Map =

6%) Choose type of analysis and counting method

Type of analysis: (@ Unit of analysis:
(2 Co-authorship ® Documents
0 Co-oceurrence @ Sources
.[.tatmn ..................................................................... O Authors
(:}B,h|,.:,graph,cc.:,up|mg ...........................................

) Co-citation

Counting method: &

Fractional counting

YOSviewer thesaurus file (optional): =

< Back ][ Mext = ][ Finish ] [ Cancel




b. Tentukan nilai minimum artikel disitasi, kemudian tekan tombol Next >

Minirum nurnber of citations of a2 document: 1 | @
Of the 143 documents, 105 meet the threshold.

c. Tentukan berapa dokumen artikel yang akan diproses, kemudian tekan tombol Next >

O/‘:E\) Choose number of documents

For each of the 103 documents, the number of citation links will be calculated. The documents with
the largest number of links will be selected.

Mumber of docurments to be selected: 105 &

d. Akan ditampilkan dokumen beserta banyaknya hubungan, kemudian tekan tombol
Finish

Create Map >

ﬁ/‘:%b Verify selected documents

Selected Document Links %
EI cristobal romero (2007) 1
& alejandro pefia ayala (2014)

EI cristobal romero (2008)

lfl vicente arturo remero zaldivar (2012)
(] angel francisco agudo-peregrina (2014)
lfl olga c. santos (2014)

EI marcaos wander redrigues (2018)

W~ sotiris b. kotsiantis (2010)

(] wu he (2013)

W~ amelia zafra (2011)

EI ana beatriz hernandez-lara (2015)

Ifl elena gaudiose (2012)

(] sunita b. aher (2013)

lfl giovanni fulantelli (2015)

EI iria estévez-ayres (2017)

w ya-han hu (2014)

(] cheng-hsiung weng (2011)

lfl jae-sung lee (2017)

o] rahocla acif FINIT

P P | P | P | P | P | Pl | Pod | P | P | P | P | P | LA LA | LD | = | =] | R

Next » [ ...... F |r||5h ...... l [ Cancel ]

e. VOSviewer akan memberikan saran berapa dokumen yang akan ditampilkan, karena

ada beberapa dokumen yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju
untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua

dokumen.



Unconnected ltems oy

.*f J Some of the 105 items in your network are not connected to each other.

= The largest set of connected iterns consists of 30 items.

Do you want to show this set of itemns instead of all iterns?

[‘Tﬂ[ Mo ][ Cancel ]

f. Akan ditampilkan dokumen artikel penelitian yang berhubungan dengan keyword

pencarian, semakin besar bulatannya semakin sering dokumen tersebut disitasi oleh
peneliti yang lain.

shardma tglevy (2011)

alejandro'pe“ayala (2014) diego alonso gémez aguilar (20

vicente arturoiromero zaldivar
ya-han hu (2014)

amelia zafra (2011)

cristébal romero (2008)

sotiris b. kotsiantis (2010)
cristébal wro (2007)

chulhyun kim (200§)

jill johnes (2015) marta e¥zarrilla (2013)

{%; VOSviewer angel francisco“udwp;'egrin

15. Analisis Bibliographic coupling berdasarkan Documents

a. Pilih opsi Bibliographic coupling dan Documents lalu tekan Next >

{%}Q Choose type of analysis and counting method

Type of analysis: (2 Unit of analysis:
(D Co-authorship ® Documents
(0 Co-occurrence (0 Sources

(O Citation O Authors
@B.hlmgraph|cmup|mg ...........................................

o

Counting method: 2
® Full counting

(2 Fractional counting

b. Tentukan nilai minimum artikel disitasi, kemudian tekan tombol Next >



Minimum number of citations of a document:

Of the 143 documents, 105 meet the threshold.

c. Tentukan berapa dokumen artikel yang akan diproses, kemudian tekan tombol Next >

{%:) Choose number of documents

For each of the 105 documents, the number of citation links will be calculated. The docurmnents with
the largest number of links will be selected.

Mumber of documents to be selected: 105 $

d. Akan ditampilkan dokumen beserta kekuatan hubungan, kemudian tekan tombol
Finish

Create Map >
ﬂ/i%:) Verify selected documents
Selected Document -:::rl'l;:hk hd
] cristébal romero (2008) 86
)] wu he (2013) 75
(7] cristébal romero (2007) &6
i ya-han hu (2014) 55
(7] juan alfonso lara (2014) 49
o alejandro pefia ayala (2014) 46
] charoula angeli (2017) 45
W angel francisco agudo-peregrina (2014) 45
7] cheng-hsiung weng (2011) 38
Ifl vicente arturo romero zaldivar (2012) 37
@ sotins b, kotsiantis (2010) 35
Ifl marcos wander rodrigues (2018) 34
(7] jae-sung lee (2015a) 31
o jae-sung lee (2015) 30
(7] amelia zafra (2011) 26
] jae-sung lee (2017) 26
@ arantza gorostiaga (2016) 25
el ctafan rtrahmaiar (0171 24
Net> | [ Finish | [ Cancel |

e. VOSviewer akan memberikan saran berapa dokumen yang akan ditampilkan, karena
ada beberapa dokumen yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju
untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua

dokumen.



Unconnected ltems oy

o

€) Some of the 105 items in your network are not connected to each other.
= The largest set of connected items consists of 44 itemns.

Do you want to show this set of itemns instead of all iterns?

[‘Tﬂ[ Mo ][ Cancel ]

f. Akan ditampilkan dokumen artikel penelitian yang berhubungan dengan keyword
pencarian, semakin besar bulatannya semakin sering dokumen tersebut disitasi secara

Bersama-sama oleh peneliti yang lain.

hilippe fournier-viger (2012)
®.

jae-sungilee (2015a)

S?b VOSviewer

16. Analisis Co-citation berdasarkan Cited references dengan metode Full Counting

a. Pilih opsi Co-citation, Cited references dan Full Counting lalu tekan Next >

Create Map >

ﬂ/i%:) Choose type of analysis and counting method

Type of analysis: 2 Unit of analysis:

() Co-authorship ® Cited references
{0 Co-occurrence (0 Cited sources
O Citation O Cited authors
(2 Bibliographic coupling

@C.;.,;.tat..;.n ...............................................................

Counting method: 2
@ Full counting

(2 Fractional counting

b. Tentukan nilai minimum artikel yang disitasi, kemudian tekan tombol Next >



6‘%) Choose threshold

Minimurn nurmber of citations of a cited reference: i

Of the 3035 cited references, 163 meet the threshold.

c. Tentukan berapa dokumen artikel disitasi yang akan diproses, kemudian tekan tombol

Next >

f/)i%:) Choose number of cited references

For each of the 163 cited references, the total strength of the co-citation links with other cited
references will be calculated. The cited references with the greatest total link strength will be selected.

Mumber of cited references to be selected: | 162

d. Akan ditampilkan referensi beserta kekuatan hubungan, kemudian tekan tombol
Finish

Create Map X
éi%:) Verify selected cited references
Selected Cited reference Citations . hd
strength
a cristobal romero et al. (2007). educational data mi... 16 167 U
+ laurie p. dringus et al. (20053). using data mining a... 4 128
a behrouz minaei-bidgeli et al. (2004). mining inter... 4 117
4 félix castro et al. (2007). applying data mining tec... 5 112
a luis talavera et al. (2004). mining student data to c... 5 107
Ifl ryan shaun joazeirc de baker et al. (2009). the stat... 10 106
a jack mostow et al. (2005). an educational data mi... 3 105
Ifl macmi ueno (2004). data mining and text mining... 3 102
] penelope markellou et al. (2004). using semantic ... 4 102
Ifl cristobal remerc et al. (2006). data mining in e-le... 3 95
a cristdbal rernero et al. (2008). data mining in cour... i) O
4 rakesh agrawal et al. (1995). mining sequential pa... ] 94
a cristobal romero et al. (2010). educational data mi... g9 43
Ifl agathe merceron et al. (2004). mining student dat... 3 41
a g. d. chen et al. (2000). discovering decision know... 3 41
4 joseph e, beck et al. (2000]. high-level student mo... 3 0
] platform symphony et al. (2007). smart recomme... 3 90
v mikrlar e carevieric of o) PWWIEY Levraraeir eoF Fiesoe 2 ag
Next> | [ Finish | [ Cancel |

e. VOSviewer akan memberikan saran berapa referensi yang akan ditampilkan, karena

ada beberapa referensi yang tidak saling berhubungan. Tekan Yes jika anda setuju



untuk menggunakan saran, atau tekan No jika anda tetap ingin memproses semua

referensi.

Unconnected ltems oo

_'F "‘] Some of the 163 items in your network are not connected to each other,
L

The largest set of connected items consists of 162 items.

Do you want to show this set of iterns instead of all items?

[T‘[ Mo ][ Cancel ]

f. Akan ditampilkan referensi penelitian yang berhubungan dengan keyword pencarian,
semakin besar bulatannya semakin sering dokumen tersebut disitasi secara Bersama-

sama oleh peneliti yang lain.

riccardo ma;

bernhard pfahringer (1995). su
janez demsar (2006). statistic buyue gian et al: (2010).

17. Pilih opsi Create a map based on text data lalu klik Next >

Create Map >

éi%:) Choose type of data

() Create a map based on network data

Choose this option to create a map based on network data.

() Create a map based on bibliographic data

Choose this option to create a co-authorship, keyword co-occurrence, citation, bibliographic
coupling, or co-citation map based on bibliographic data.

Choose this option to create a term co-occurrence map based on text data.

<Back Finish




18. Pilih opsi Read data from reference manager files lalu klik Next >

19.

Create Map >

B)ft?:) Choose data source

) Read data from VOSviewer files

Supported file types: VOSviewer corpus and scores files,

(O Read data from bibliographic database files
Supported file types: Web of Science, Scopus, Dimensions, and PubMed.

Supported file types: RIS, EndMote, and RefWorks.

() Download data through API
Supported APls: Crossref, Eurcpe PMC, Sernantic Schelar, OCC, COCI, and Wikidata.

[ <Back | [ MNext> | Finish

Arahkan pada file berkestensi yang telah Anda download sebelumnya, lalu klik Next >

Create Map >

ﬁ%:) Select files

ﬂlSl EndMote | RefWorks

RIS filess (&
' =

Select RIS Files X

Lookln: ||| "educationsl data mining"-Zc3eSrscobN... v [ ] [B] [ &)

] "educational data mining"-Zc505r5coENUisShx1PZwsxteoAzaSOR-190622-231618-RiS.rig

€ ]

File Name: | data mining"-Zc505r5coENUisShx 1PZwsxteoAzaSOQR-190622-231618-RIS.ris |

Files of Type: [RIS files (*.ris) v]




20. Pilih opsi Title and abstract fields, lalu klik Next >, tunggu proses baca data selesai

21.

22,

Create Map

6;%:) Choose fields

Fields from which terms will be extracted:
® Title and abstract fields

O Title field

(0 Abstract field

& Ignore structured abstract labels (@

& Ignore copyright statements (2)

[ < Back ] [WI] [

Finish ] [ Cancel

Pilih opsi Full counting lalu klik Next >

Create Map

6;%:3 Choose counting method

Counting method: &
(0 Binary counting

VO Sviewer thesaurus file (optional): &

Tentukan nilai minimal kata berulang lalu klik Next >
Create Map

6@%5 Choose threshold

Minimum number of eccurrences of a term: | 10 3"

Of the 3661 terms, 97 meet the threshold.




23. Tentukan berapa present kata yang paling relevan akan diproses, lalu klik Next >

Create Map >

)5% Choose number of terms

For each of the 97 terms, a relevance score will be calculated. Based on this score, the most relevant
terms will be selected. The default choice is to select the 80% most relevant terms.

Number of terms to be selected: | 58 31

24. Akan ditampilkan kata yang paling banyak diulang beserta nilai relevansinya, lalu klik
Finish

Create Map >
)5% Verify selected terms
Selected Term Cccurrences Relevance ¥
] pso 12 2.86 ()
v challenge 14 2.57
] topic 13 2.40
W~ collaboration 11 2.29
] group 27 2.00
v instructor 10 1.88
] dataset 34 1.82
W~ feedback 32 1.81
] classification 32 1.75
v object 24 1.73
] value 19 145
W higher education 11 1.44
] quality 21 1.35
v prediction 19 1.34
. semester 14 1.33
W accuracy 26 1.32
] guestion 34 1.29
v algorithm 63 1.24
Bl —= 19 EEE
Net> | [[ Finish | [ Cancel |

25. Akan ditampilkan hasil visualisasi pengulangan kata dalam judul dan abstrak artikel



object

p 3 topic
wark appligation
example framework set
type
. ¥ ! g
'%I relation question
methodology
assessment research @
’ 5 experimental result
analytic feature
content s tﬁty
a =
algwhm
success rule
instauctor OUtcome classification
strate
2 2 predictiondataset -
& term time P
T effect
group
end
semester
6‘%5 VOSviewer ' ‘ ‘
2014 2015 2016 2017
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